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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan 

sebelumnya, terkait Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Langkat dapat ditarik 

kesimpulan: 

1. Produk domestik regional bruto berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Langkat baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. PDRB akan meningkatkan Pendapatan Asli Daerah 

melalui pendapatan masyarakat akibat kegiatan ekonomi yang terjadi sehingga 

kemampuan masyarakat dalam membayar pajak dan retribusi juga akan 

mengalami peningkatan. 

2. Belanja modal berpengaruh tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Langkat baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal ini 

dikarenakan masih belum efektifnya dana yang dikeluarkan untuk belanja 

modal dan sangat rentan terjadinya kebocoran anggaran sehingga manfaat dari 

belanja modal tidak terlalu berpengaruh terhadap perolehan PAD. 

3. Tenaga kerja berpengaruh tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah 

Kabupaten Langkat baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Hal 

tersebut terjadi akibat peningkatan jumlah tenaga kerja setiap tahunnya tidak 

dibarengi dengan produktivitas yang tinggi sehingga belum mampu 

meningkatkan perolehan PAD secara optimal. 
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4. Produk domestik regional bruto, belanja modal dan tenaga kerja secara 

bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan Asli 

Daerah baik dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang.  

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan, adapun saran yang dapat penulis sampaikan 

terkait upaya meningkatkan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Langkat dengan 

harapan dapat memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu: 

1. Diperlukan pengembangan sektor-sektor unggulan yang memiliki potensi 

meningkatkan PDRB Kabupaten Langkat seperti sektor pertanian, kehutanan 

dan perikanan sehingga akan meningkatkan pendapatan masyarakat yang pada 

akhirnya dapat meningkatkan perolehan PAD Kabupaten Langkat.  

2. Diharapkan pemerintah daerah dapat melaksanakan pembangunan melalui 

belanja modal yang terstrukturisasi sehingga menghasilkan pembangunan 

infrastruktur yang baik serta meningkatkan pengawasan terhadap pengeluaran-

pengeluaran pemerintah agar tidak terjadinya kebocoran anggaran. Jumlah 

anggaran belanja modal setiap tahun anggaran juga sebaiknya dikaji kembali 

untuk menilai seberapa efektif anggaran yang dikeluarkan tersebut dalam 

upaya meningkatkan perolehan PAD. 

3. Pemerintah juga perlu meningkatkan mutu pendidikan serta memberikan 

berbagai jenis pelatihan yang dikhususkan untuk tenaga kerja agar dapat 

meningkatkan produktivitas sehingga adanya peningkatan kegiatan ekonomi 

yang pada akhirnya akan mendorong perolehan Pendapatan Asli Daerah agar 

perolehannya optimal melalui produksi barang dan jasa yang meningkat.


